BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi elektronik, dalam arti luas berhubungan dengan pengiriman,
penerimaan, dan pemrosesan informasi secara elektro;lik. Komunikasi dimuiai
dengan penggunaan telegraf kawat pz;da abad ke-18, kemudian diikuti dengan
penggunaan telepon dan radio pada permulaan abad ke-19 (Kennedy _dan Davis,
1992),

Komunikasi radio mulai berkembang sctelah ditemukannya tabung trioda,
dan lebih meluas lagi penggunaannya setelah ditemukannya transistor, iIC, dan
peralatan semikonduktor lainnya. Sampai saat ini, komunikasi radio banyak
digunakan antara lain untuk telepon, telegraf, broadcasting, komunikasi antar
titik, radar, radiotelemetry, dan navigasi.

Sistem komunikasi radio digunakan untuk membawa pesan atau informasi

dari suatu titik ke titik lain. Informasi yang dibawa dalam bentuk sinyal listrik |

dapat berupa pembicaraan, musik, gambar, data ilmiah, data bisnis,” dan
sebagainya. Oleh karena itu, pada dasarnya sistem komunikasi radio terdiri dari
't'iga elemen 1_1'té'1r“na," yaltu 'infor'r.nas'i 'ye-mg akan dibawa, pengmm (transmitter), dan
penerima (receiver).

Transmitter dibangun dari beberapa komponen, yaitu osilator, modulator,
penguat daya RF (Radio Frequency), saluran transmisi, dan antena. Osilator

digunakan sebagai penghasil gelombang sinus frekuensi tinggi yang digunakan




sebagai frekuensi pembawa ( f,). Modulator digunakan untuk memodulasi

informasi yang akan dibawa dengan frekuensi pembawa. Penguat daya RF
digunakan untuk menguatkan daya keluaran osilator sampai suatu nilai yang
dikehendaki. Keluaran penguat daya RF diumpankan ke antena melalu saluran
transmisi.

Menurut Krauss et al (1990), sistem komunikasi selalu diikuti oleh adanya
derau (noise), yang pada kondisi kerja normal derau tidak akan dapat diamati
karena ti_ngka_t sinyal jauh lebih tinggi dari tingkat derau. Derau didefinisikan
sebagai gangguan lvar yang cenderung mengganggu penerimaan normal dari
sinyal yang dipancarkan. Sinyal lemah yang diikuti dengan derau dapat diperkuat

kalau tingkat derau yang mengikuti relatif amat rendah terhadap tingkat sinyal.

Namun kalau tingkat derau mendekati tingkat sinyal, penguat akan tidak efektif

jagi karena setiap penguat akan memperkuat sinyal yang datang maupun

~ deraunya, ditambah lagi dengan derau yang ditimbulkan oleh penguat.

1.2 Perumusan Masalah

Daya keluaran dari suatu pemancar ditentukan oleh penguat daya RF¥ yang

digunakan, sehingga pemancar berdaya kuat akan dapat diperoleh apabila penguat

cfaya RF : S(ﬁng "diéﬁﬁakan mampu méngﬁasilkaﬁ d.e.ly.é. .l;él-l.lér.an yaﬂg besar |
Pemancar yang umum dipasarkan adalah pemancar dengan daya keluaran kecil.
Pemancar berdaya besar, selain sulit diperoleh harganya juga sangat mabhal.
Selain itu, penggunaan pemancar komersial terbatas pada daya keluaran dan

frekuensi kerja yang telah dispesifikasikan. Pemancar dengan spesifikas: daya




(FS)

keluaran 1000 mW pada frekuensi kerja 100 MHz tidak akan dapat menghasilkan
daya kelvaran 1000 mW apabila djkexjakan pada frekuensi 200 MHz. Berd%sarkan
paparan masalah tersebut di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana penguat daya RF dengan daya keluaran yang kecil untuk satu

frekuensi kerja dirancang dan direalisasikan.

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertwjuan untuk dapat merancang dan
merealisasikan suatu penguat daya R dengan daya keluaran yang kecil pada satu
frekuensi kerja, sebagai dasar untuk merancang dan merealisasikan penguat daya

RF berdaya besar pada frekuensi kerja yang diinginkan.

1.4  Batasan
i. Penguat daya RF dirancang untuk dioperasikan pada frekuensi 100 MHz,
dengan daya keluaran 1000 mW pada tegangan catu 12 V.

2. Daya dan frekuens: keluaran penguat daya RF diukur dengan Spectrum

Analyzer.

1..5. : “ Manfaat. i’enel.iti.ah. |
Manfaat dart penelitian yang dilakukan adalah bahwa metode perancangan

dan realisasi yang digunakan dapat dikembangkan untuk rancang bangun penguat

daya RF dengan daya keluaran yang lebih besar.




1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini
disusun dengan urutan sebagai berikut:

Bab1 Pendahuluan; memberikan gambaran mengenai latar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujuan, batasan dan manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan. |

Bab II Dasar Teort; terdinn atas teori-teori mengenal komponen-komponen
pasif rangkalan penguat, perilaku komponen pasif pada frekuensi
radio, transistor bipolar, pengnat kelas A dan mode campuran kelas C,
rangkaian-rangkaian resonansi, induktor tersadap sebagai rangkaian
transformasi impedansi, jaringan penyesuai impedansi, power supply,
analisis gelombang RF, dan pengukuran dengan specfrum analyzer.

BabIIl  Perancangan; memberikan penjelasan mengenai perancangan penguat
daya RF dan power supply.

Bab IV Realisasi; berisi mengenai realisasi dan penguat daya RF dan power
supply yang telah dirancang.

Bab V Pengujian; memberikan penjelasan mengenai pengujian-pengujian
yang dilakukan serta hasil-hasil pengwjian yang diperoleh.

Bab VI Kesimpulan dan Saran.






